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ABSTRAK 
Jumantik berperan dalam sistem kewaspadaan dini memantau keberadaan dan 

menghambat perkembangan vektor nyamuk DBD (Demam Berdarah Dengue). 

Keaktifan kader jumantik dalam memantau lingkungannya diharapkan dapat 

menurunkan angka kasus DBD. Akan tetapi, pada 2020 terjadi peningkatan kasus 

DBD di Kuta Selatan. Studi uni bertujuan untuk mengetahui hubungan peran 

jumantik dengan kejadian DBD di UPTD Puskesmas Kuta Selatan. Menggunakan 

penelitian kuantitatif observasional dengan rancangan cross sectional. Sampel 

berjumlah 67 jumantik dipilih secara total sampling. Data dikumpulkan dengan 

kuesioner dan lembar dokumentasi laporan kasus DBD. Analisis data 

menggunakan uji Rank Spearmans. Ditemukan mayoritas peran jumantik adalah 

baik (77,6%) dan kejadian DBD menurun (74,6%). Analisis menunjukan ada 

hubungan yang signifikan antara peran jumantik dengan kejadian DBD di UPTD 

Puskesmas Kuta Selatan dengan korelasi sedang dan positif yang artinya semakin 

baik peran jumantik dalam melaksanakan tugasnya. Semakin baik kerja jumantik 

kejadian DBD menurun (p value 0,002 < α 0,05 dan coefesien corelation 0, 427). 

Disarankan kepada dinas kesehatan agar melakukan pelatihan serta pendidikan 

kesehatan kepada jumantik secara berkesinambungan yang dilakukan setiap satu 

semester. 
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ABSTRACT 

 

Jumantik plays a role in the early vigilance system to monitor the presence and 

inhibit the development of the Dengue Hemorrhagic Fever (Dengue) mosquito 

vector. Jumantik cadres are expected to be active in monitoring their environment 

to reduce the number of dengue cases. However, in 2020 there will be an increase 

in dengue cases in South Kuta. This study purposed to determine the correlation 

between the role of jumantik and the incidence of dengue fever at the UPTD 

Puskesmas Kuta Selatan. This study used observational quantitative research with 

a cross-sectional design. The sample amounted to 67 jumantik selected by total 

sampling. Data were collected using a questionnaire and documentary sheet of 

DHF case reports. Data analysis used Rank Spearman's test. It was found that the 

majority of jumantik's role was good (77.6%) and the incidence of dengue fever 

decreased (74.6%). The analysis shows that there is a significant relationship 

between the role of jumantik and the incidence of dengue fever in the UPTD 

Puskesmas Kuta Selatan with a moderate and positive correlation, which means 

the better the role of jumantik in carrying out their duties. The better the jumantik 

work, the incidence of dengue fever decreases (p value 0.002 <α 0.05 and 

coefficient correlation of 0, 427). It is recommended to the health office to carry 

out training and health education for jumantik on an ongoing basis which is 

carried out every one semester. 
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